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Sumber: Kate L. Turabian, A Manual of Writers Of Term Papers, Theses, and
Dissertations (Chicago and London: The University Of Chocago Press, 19867)

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), maka caranya dengan
menuliskan coretanhorisontal (macron) di atashuruf seperti a, 7, dan u (,¢ 'dany ).
Bunyi hidupdobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua
huruf“ay”dan “aw”, seperti layyinah, lawwamah. Kata yang berakhiran ta’
marbutah dan berfungsi sebagai  sifah(modifier) atau mudaf ilayh
ditransliterasikan ~ dengan“ah”,  sedangkan  yang  berfungsi  sebagai

muda>fditransliterasikan dengan “at .




HALAMAN MOTTO

“Seseorang Tidak Layak Berfatwa Kecuali Dia Telah Menguasai llmu Para
Ulama’ (Fikih), Hikmah Para ArifBillah, Dan Ilmu Politik Kenegaraan”

Syaikh Abdul Qadir Al Jailany, ra.

“BarangSiapa Yang Tidak Menguasai llmu Poltik
Akan Habis Termakan Politik”

KH. Wahid Hasyim

“Tidak Ada Jabatan Didunia Ini
Yang Perlu Dipertahankan Mati Matian”

KH. Abdurrahman Wahid
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ABSTRAKSI

Miftakur Rohman, Nim: F12213125, “Impeachment Presiden
Republik Indonesia ke 4 kh Abdurrahman Wahid dalam tinjauan magqasid al
shari’ah. Tesis S2 Hukum Tata Negara UIN SunanAmpel Surabaya.

Sidang Istimewa yang digelar pada Agustus 2001. Waktu itu MPR telah
mencabut mandat atau memberhentikan Presiden Abdurrahman Wahid dengan
alasan bahwa presiden dinyatakan telah melanggar haluan negara, karena tidak
hadir dan menolak untuk memberi pertanggungjawaban dalam Sidang Istimewa
MPR, serta penerbitan Dekrit / Maklumat tanggal 23 Juli 2001 yang dianggap
inkonstitusional oleh MPR. Akan tetapi pemberhentian ini menuai perdebatan
yang panjang. Sehingga dalam penelitian ini dirumuskan, Bagaimanakah tinjauan
teori hukum dan maqasid al shari’ah terhadap  impeachment presiden
Abdurrahman Wahid. B

_ Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana tinjauan magasid al
shari’ah terhadap impeachment presiden Abdurrahman Wahid. Penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (library research), Penelitian ini
juga termasuk dalam jenis penelitian hukum normatif, yaitu penelitian terhadap
asas asas hukum, khususnya yang terkait dengan impeachment menurut Hukum
Positif dihubungkan dengan maqasid al syari’ah. Sifat dari penelitian ini adalah
deskriptif analisis. pendekatan yang digunakan yaitu normative, yuridis dan
filosofis.

Secara garis besar hasil penelitian ini adalah bahwa proses pemberhentian
terhadap Presiden Abdurrahman Wahid merupakan tindakan inkonstitusional,
sehingga keputusanya termasuk cacat hukum, sedangkan ditinjau dari maqasid al
syari’ah pemberhentian presiden Abdurrahman wahid, tidak sesuai prinsip
maqasid al shari’ah, yang menggunakan pertimbangan maslahah. sebab
mekanisme dan keputusanya bertolak belakang dengan undang undang.

Keyword: \mpeachment, magqasid al syari’ah, MPR dan Presiden Abdurrahman
wahid.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah swt atas segala rahmat, nikmat,
maunah dan hidayah-Nya, Shalawat dan salam penulis haturkan kepada makhluk
termulia baginda nabi Muhammad SAW yang selalu penulis harapkan syafa’atnya
di hari kiamat kelak.

Setelah melalui proses yang panjang, akhirnya tesis kami yang berjudul
“Impeachment Presiden Republik Indonesia Ke — 4 Kh. Abdurrahman Wahid
DalamTinjauanMaqasid al Shari’AK* dapat terselesaikan.. Tesis ini merupakan
salah satu syarat yang harus ditempuh untuk memperoleh gelar Magister dalam
Program Studi Hukum Tata Negara (Siyasah) Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya. Semoga karya tulis ini tidak hanya bermanfaat bagi penulis
melainkan bermanfaat bagi yang membutuhkannya.

Penyelesaian tesis ini tidak lepas dari banyak dukungan dan bantuan dari
berbagai pihak. Pada kesempatan ini, dengan segala kerendahan hati penulis
menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Yang terhormat, Bapak Prof. Dr. H. Abd. A’la, M.A., selaku Rektor UIN
Sunan Ampel Surabaya, beserta staffnya.

2. Yang terhormat, Bapak Prof. Dr. H. Husein Aziz, M.Ag., selaku Direktur
Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, beserta wakil direkturnya Bapak
Masdar Hilmy, M.A. Ph,D.

3. Yang terhormat, Bapak Dr. Khoirul Yahya, M.SI, Selaku kaprodi Hukum Tata

Negara pascasarjana UIN Sunan Ampel.
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4. Yang terhormat, Prof. Dr. M. Ali Haidar MA.selaku dosen pembimbing yang

8.

9.

telah memberikan arahan dan masukan dengan sabar dan tulus kepada penulis.
Semoga Allah membalas kebaikannya dengan sebaik-baik kebaikan. Amin.
Yang terhormat, Hadlratus Syekh Romo KH. Masbuhin Faqgih, selaku guru
spritual, abu ruh, yang selalu mendoakan dan memberikan motivasi bagi
penulis agar selalu tagarrub ila allah untuk meraih kebahagiaan dunia dan
akhirat.

Orang tuaku yang sangat kucintai Bapak Moh. Soepoyo dan Ibu Siti Masru’ah,
KH. Abdul Malik dan Ibu Nyai Hj. Mu’awiyah, terima kasih telah mendidikku
dengan segala cinta dan kasih sayang, pengorbanan, kesabaran, ketulusan serta
untaian doa yang tidak pernah teputus untuk kesuksesan di dunia maupun di
akhirat.

Untuk istriku tercinta (Aminatus Sa’diyah) yang selalu setia, sabar dan tulus
mendampingi dan membantu di masa-masa sulit. Kehadiranmu adalah
anugerah bagiku, doa dan dukunganmu adalah penyemangatku.

Pahlawan kecilku Ahmad Muhammad Ma’ruf Bahrain,.........

Sahabat HTN PPS UINSA, Mas mufti, Gus arya, Kyai ali can, Luthfi, Dlofir,
Habib, Muni, Afif, Agus, Taufig, Ima, Nurush dan Lely.

Penulis sadar bahwa pencapaian ini bukan karya yang luar biasa,
melainkan masih jauh dari kesempurnaan, sehingga kritik dan saran yang
bersifat membangun sangat diharapkan.

Surabaya, 12 Juli 2015

Penulis



